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ABSTRAK 

Azmi, Talitha Raniah 2025. Implementasi Platform Pembelajaran Digital Berbasis 

Active Learning Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 

8 Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Mohammad 

Afifulloh, S.Ag., M.Pd, Pembimbing 2: Dr. Indhra Musthofa, M.Pd I 

Kata Kunci: Active Learning, Pembelajaran Digital, Pendidikan Agama Islam 

Pemanfaatan platform digital dalam pembelajaran menjadi strategi penting 

dalam meningkatkan partisipasi dan semangat belajar siswa terutama pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang sering kali disampaikan secara 

konvensional dan cenderung Teacher Learning Center (TCL). Salah satu inovasi 

yang diterapkan untuk menciptakan suasana belajar lebih menarik dan partisipatif 

SMKN 8 Malang memanfaatkan platform pembelajaran digital sekolah yang 

bernama SELAPAN (Sistem E-Learning SMKN 8 Malang), sebuah sistem 

pembelajaran digital yang dikembangkan untuk mendukung proses belajar 

mengajar. Dilengkapi fitur-fitur interaktif sehingga mampu mendorong keterlibatan 

aktif siswa dan menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji bagaimana integrasi platform SELAPAN dengan 

pendekatan active learning dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di 

SMKN 8 Malang.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif yang bertujuan menggambarkan secara mendalam implementasi 

pembelajaran berbasis digital. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, dengan peneliti terlibat langsung dalam interaksi 

bersama subjek penelitian. Data dianalisis melalui pendekatan interaktif yang 

mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data 

diperkuat melalui triangulasi, perpanjangan pengamatan serta pengkajian ulang 

untuk memastikan ketepatan dan keakuratan informasi yang diperoleh.  

Berdasarkan usaha-usaha hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan 

pembelajaran teah disusun secara sistematis dengan mengintegrasikan prinsip 

active learning dalam modul ajar yang memanfaatkan fitur-fitur digital pada 

platform SELAPAN. Integrasi teknologi dapat memberikan kemudahan akses dan 

fleksibilitas bagi guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Implementasi 

platform SELAPAN secara konsisten mendukung terciptanya proses pembelajaran 

yang interaktif dan kolaboratif. Siswa dapat berpartisipasi dalam berbagai aktivitas 

seperti diskusi kelompok, kuis interaktif, dan pengasan yang menstimulasi 

pemikiran kritis dan kreatif. Penggunaan platform ini memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap proses dan hasil belajar siswa, khususnya dalam 

meningkatkan kemandirian belajar, keaktifan partisipasi, serta motivasi belajar 

yang lebih tinggi. Dengan demikian, SELAPAN berhasil menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik, 

sekaligus mendukung pencapaian tujuan pendidikan karakter berbasis teknologi 

yang berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21. 
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ABSTRACT 

 

Azmi, Talitha Raniah. 2025. The Implementation of a Digital Learning Platform 

Based on Active Learning in Islamic Religious Education at SMKN 8 

Malang. Undergraduate Thesis, Islamic Religious Education Study Program, 

Faculty of Islamic Studies, Islamic University of Malang. Supervisor 1: Dr. 

Mohammad Afifulloh, S.Ag., M.Pd. Supervisor 2: Dr. Indhra Musthofa, 

M.Pd.I. 

Keywords: Active Learning, Digital Learning, Islamic Religious Education 

The use of digital platforms in education has become a key strategy to 

enhance student engagement and motivation, especially in Islamic Religious 

Education (IRE), which is often delivered through conventional, teacher-centered 

methods. As an educational innovation to foster a more engaging and participatory 

learning environment, SMKN 8 Malang utilizes its digital learning platform known 

as SELAPAN (Sistem E-Learning SMKN 8 Malang). This platform, developed to 

support teaching and learning activities, is equipped with interactive features that 

promote active student involvement and create a more dynamic learning 

atmosphere. 

This study aims to examine how the integration of the SELAPAN platform 

with an active learning approach can improve the quality of IRE instruction at 

SMKN 8 Malang. A qualitative descriptive research method was employed to 

provide an in-depth analysis of digital-based learning implementation. Data 

collection techniques included interviews, observations, and documentation, with 

the researcher engaging directly with the study subjects. Data were analyzed using 

an interactive model consisting of data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. Data validity was ensured through triangulation, prolonged observation, 

and repeated verification to maintain accuracy and reliability. 

The findings indicate that the learning process was systematically planned by 

integrating active learning principles into teaching modules that utilize SELAPAN's 

digital features. The integration of technology facilitated ease of access and 

flexibility for both teachers and students. The consistent use of SELAPAN 

supported the development of an interactive and collaborative learning process. 

Students actively participated in various activities such as group discussions, 

interactive quizzes, and reflection tasks that stimulated critical and creative 

thinking. The use of this platform had a significant positive impact on students’ 

learning processes and outcomes, particularly in fostering learning independence, 

active participation, and increased motivation. In conclusion, SELAPAN 

successfully created an adaptive and responsive learning environment that meets 

students' needs and supports the achievement of technology-based character 

education goals aligned with 21st-century competency development
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

SMK Negeri 8 Malang yakni salah satu sekolah kejuruan unggulan di Kota 

Malang yang dikenal dengan inovasi dalam sistem pembelajarannya, terutama 

dalam pemanfaatan teknologi pendidikan. Sebagai sekolah yang memiliki berbagai 

program keahlian, SMKN 8 Malang berupaya tidak hanya membekali siswa dengan 

keterampilan vokasi yang relevan dengan dunia industri tetapi juga memperkuat 

aspek karakter dan nilai-nilai keagamaan melalui subjek Pendidikan Agama Islam 

(PAI).  

Keunikan yang dimiliki di SMKN 8 Malang terletak pada visinya yang 

mengusung konsep sekolah model bermutu unggul, bersertifikasi lembaga 

Internasional serta berkarakter berdasarkan Iman dan Taqwa (IMTAQ) dan Ilmu 

Pengetahuan Teknologi (IPTEK). Hal ini menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya 

menekankan kompetensi teknis tetapi juga membangun karakter siswa 

berlandaskan nilai-nilai keagamaan dan teknologi modern. Dalam mendukung 

visinya, SMKN 8 Malang telah memiliki infrastruktur digital yang cukup memadai 

seperti laboratoriuum komputer, akses internet yang stabil, serta keterbukaan 

sekolah terhadap penerapan teknologi dalam pembelajaran (O/SMKN8M/2024). 

Meskipun fasilitas pendukung yang tersedia, pelaksanaan pembelajaran 

digital dalam mata pelajaran PAI masih menghadapi beberapa tantangan. Salah 

satunya adalah metode pengajaran yang masih konvensional, dimana guru lebih 

banyak menggunakan ceramah dan hafalan daripada pendekatan belajar yang lebih 

interaktif dan aktif (O/SMKN8M/2024). Sejalan dengan Misi SMKN 8 Malang 
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yang bertujuan menghasilkan lulusan dengan ketaqwaan yang tinggi kepada Tuhan 

yang Maha Esa serta memiliki kemampuan dalam memenuhi tuntutan IPTEK maka 

diperlukan inovasi pembelajaran yang dapat mengintegrasikan aspek keagamaan 

dengan teknologi secara lebih efektif.  

Menurut Renhoran, Wijoyo, dan Amalia (2017), berdasarkan studi 

sebelumnya di SMK Negeri 8 Malang sebagai sekolah kejuruan yang fokus pada 

pengembangan kompetensi siswa di berbagai bidang keahlian mengalami kesulitas 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Siswa yang kurang terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran merupakan salah satu masalah yang dihadapi. 

Terbatasnya inovasi dalam metode pengajaran serta kurang optimalnya 

pemanfaatan teknologi digital yang tersedia. Hal ini menyebabkan pembelajaran 

berfokus pada guru satu arah (teacher-centered) dan siswa kurang terlibat aktif 

dalam prosesnya. Kurangnya integrasi teknologi digital juga menjadi salah satu 

penyebab keterbatasan dalam memberikan pengalaman yang relevan dan menarik.  

Penerapan pembejalaran aktif berbasis digital sebagai pendekatan strategis 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini 

sebagai solusi dan inovasi yang relevan untuk menjawab tantangan yang muncul di 

era modern. melalui Active Learning siswa menjadi pusat proses pembelajaran dan 

terlibat aktif dalam diskusi, eksplorasi, dan penerapan materi. Ini membantu siswa 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi dan ketrampulan berpikir 

kritis. Metode ini menjadi lebih menarik dan interaktif ketika di implementasikan 

bersama dengan teknologi digital. Pembelajaran PAI model active learning 

berbasis digital dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa serta membuat 

materi lebih kontekstual dan dinamis. Metode ini juga membangun generasi 
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berakhlakul karimah yang inovatif, kreatif, dan mampu menghadapi tantangan di 

era modern.  

SMKN 8 Malang telah mengembangkan sebuah platform pembelajaran 

digital yang dikenal dengan nama SELAPAN (Sistem E-Learning SMKN 8 

Malang) sebagai upaya untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi di 

seluruh mata pelajaran, termasuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Platform ini dimaksudkan untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi, 

menyelesaikan tugas, dan melakukan evaluasi pembelajaran secara daring. Dengan 

akses yang terbuka bagi seluruh guru, SELAPAN memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran terutama jika diintegrasikan dengan metode 

active learning yang mendorong partisipasi aktif siswa dalam memahammi konsep 

keagamaan dan kehidupan sehari-hari (O/SMKN8M/2024). 

Meskipun SELAPAN tersedia dan dimanfaatkan oleh guru, pemanfaatannya 

dalam pembelajaran PAI masih cenderung terbatas pada penyampaian materi 

secara satu arah seperti unggahan modul dan pemberian tugas tanpa interaksi yang 

mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk mengembangkan 

metode pemanfaatan SELAPAN yang lebih baik untuk mendukung pembelajaran 

berbasis aktivitas. Sesuai dengan kurikulum berbasis kompetensi yang diterapkan 

di SMKN 8 Malang, metode pembelajaran digital berbasis active learning 

bertujuan agar siswa tidak hanya menerima informasi tetapi juga menjadi peserta 

aktif dalam penelitian, diskusi, dan pemecahan masalah. Platform Sistem E-

Learning SMKN 8 Malang (SELAPAN) sebuah platform pembelajaran daring 

yang dibuat untuk mendukung pendidikan di SMKN 8 Malang. Platform ini 

memfasilitasi siswa dapat mengakses  pelajaran kapan saja dan dimana saja, serta 
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memfasilitasi interaksi antara pendidik dan siswa selama proses pembelajaran. 

Melalui SELAPAN, SMK Negeri 8 Malang menunjukkan komitmennya dalam 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan memastikan 

pembelajaran tetap berjalan efektif.  

Urgensi dari penelitian ini adalah mengangkat keunikan yang ada di SMKN 

8 Malang khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan 

konteks sebagaimana yang telah diuraikan diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI PLATFORM 

PEMBELAJARAN DIGITAL BERBASIS ACTIVE LEARNING PADA 

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMKN 8 

MALANG”. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara maka lokasi penelitian 

layak dijadikan sebagai tempat penelitian karena memiliki keunikan dalam proses 

pembelajaran dan terbukti berhasil membentuk peserta didik yang aktif di Kelas. 

Dengan demikian, implementasi platfrom pembelajaran digital berbasis active 

learning diharapkan dapat mendukung pencapaian visi dan misi SMKN 8 Malang 

khususnya dalam membentuk lulusan yang berkaraker, beriman, bertaqwa serta 

memiliki kompetensi tinggi di bidang keahlian dan teknologi.  

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan uraian di atas maka penulis merumuskan fokus penelitian dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran digital berbasis active learning pada 

mata pelajaran PAI di SMKN 8 Malang ? 
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2. Bagaimana implementasi platform pembelajaran digital berbasis active 

learning pada mata pelajaran PAI di SMKN 8 Malang ? 

3. Bagaimana dampak penggunaan platform pembelajaran digital berbasis active 

learning terhadap proses dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di 

SMKN 8 Malang ? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis perencanaan pembelajaran digital berbasis active learning pada 

mata pelajaran PAI di SMKN 8 Malang, termasuk strategi, pemanfaatan 

SELAPAN dan kesiapan guru.  

2. Mendeskripsikan serta menganalisis implementasi platform pembelajaran 

digital berbasis active learning pada mata pelajaran PAI di SMKN 8 Malang. 

3. Menganalisis dampak terhadap penggunaan media pembelajaran digital 

berbasis active learning pada mata pelajaran PAI di SMKN 8 Malang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat atau kegunaan yang dapat diperoleh, diantaranya : 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini dapat melengkapi literatur tentang strategi pembelajaran modern 

berbasis teknologi serta memberikan kajian teoritis mengenai efektivitas metode 

active learning yang dikombinasikan dengan pembelajaran digital, khususnya 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
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2. Secara Praktis  

a. Bagi Guru, penelitian ini memberikan panduan kepada guru dalam 

memanfaatkan platform digital, memperluas keterampilan pedagogis 

khususnya dalam menerapkan metode active learning berbasis teknologi. Serta 

mendapatkan wawasan baru tentang pendekatan kreatif yang dapat 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan teknologi digital seperti pembuatan 

proyek berbasis PAI atau diskusi daring.  

b. Bagi Siswa, pembelajaran berbasis active learning membuat siswa lebih aktif 

dalam memahami materi PAI melalui interaksi langsung, diskusi, atau tugas 

berbasis proyek. Siswa dapat menerapkan niai-nilai Islam dalam aktivitas 

sehari-hari dengan memanfaatkan teknologi digital. 

c. Bagi Sekolah, dengan keberhasilan implementasi pembelajaran digital berbasis 

active learning sekolah dapat menjadi model bagi instansi lain dalam 

menerapkan teknologi pendidikan. Dalam pendekatan ini dapat meningkatkan 

mutu pendidikan sehingga sekolah dapat memastikan bahwa pendidikan agama 

tetap relevan dan menarik bagi siswa di era digital, mendukung pengembangan 

siswa yang unggul secara spiritual dan teknologi.  

E. Definisi Operasional 

Tujuan peneliti untuk mencantuman definisi operasional di bawah ini 

adalah untuk mencegah pembaca salah memahami apa yang dimaksud dan 

menjelaskan istilah-istilah asing atau bahkan sudah biasa yang digunakan dalam 

penelitian ini.   
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1. Platfrom Pembelajaran Digital  

Menurut Ariani dkk. (2022), sistem yang disebut platform pembelajaran 

digital menggunakan teknologi digital untuk mendukung proses belajar-mengajar 

secara daring dan memungkinkan interaksi antara guru dan siswa tanpa harus 

berada di tempat yang sama.  

Platfrom di SMKN 8 Malang merujuk pada Sistem E-Learning SMKN 8 

Malang yaitu sistem pembelajaran digital yang dirancang untuk mendukung proses 

belajar mengajar secara daring dan interaktif. Pembelajaran digital di SMKN 8 

Malang yakni proses pendidikan yang menggunakan teknologi digital sebagai 

elemen utama dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

Dengan menggunakan perangkat digital seperti komputer, aplikasi, dan platform 

pembelajaran yang dikenal dengan SELAPAN. Platform Sistem E-Learning 

SMKN 8 Malang (SELAPAN) merupakan platform pembelajaran daring yang 

dirancang untuk mendukung proses pendidikan di SMKN 8 Malang.  

2. Active Learning 

Menurut Suarnatha (2022), pembelajaran aktif atau sering dikenal dengan 

active learning merupakan proses pembelajaran yang bertujuan memberdayakan 

peserta didik agar belajar dengan menggunakan berbagai cara secara aktif untuk 

meningkatkan keandalan setiap siswa, sehingga seluruh siswa mampu mencapai 

hasil pembelajaran. 

Di SMKN 8 Malang active learning merupakan metode pendidikan yang 

berpusat pada siswa. metode ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa, 

khususnya dalam bidang kejuruan dengan menggunakan metode berbasis praktik, 
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proyek, dan simulai yang relevan dengan dunia kerja. Hal ini memungkinkan siswa 

terlibat secara aktif dalam proses belajar melalui kegiatan seperti diskusi, 

pemecahan masalah, eksplorasi, dan kolaborasi.  

3. Pendidikan Agama Islam  

Menurut Kirtawadi (2023), Pendidikan Islam adalah bidang pendidikan 

yang memiliki dasar islam sehingga bersumber pada Al-Quran dan Hadist Nabi.  

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMKN 8 Malang merupakan mata 

pelajaran yang diajarkan dengan tujuan membentuk siswa beriman, bertaqwa, dan 

berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam. PAI mencakup aspek keimanan, 

ibadah, akhlak, dan pemahaman Al-Quran dan Hadist yang diajarkan melalui 

metode pembelajaran berbasis teori dan praktik. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang membahas tentang Implementasi 

Platform Pembelajaran Digital Berbasis Active Learning pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMKN 8 Malang, maka dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran Digital Berbasis Active Learning pada Mata 

Pelajaran PAI di SMKN 8 Malang  

Perencanaan pembelajaran digital berbasis active learning telah dilakukan 

oleh guru PAI secara terstruktur dan terencana melalui penyusunan modul ajar yang 

mencakup tujuan, metode, asesmen, dan strategi active learning. Penyusunan 

materi dilengkapi dengan instruksi kegiatan, pertanyaan pemantik, serta arahan 

tugas agar siswa bisa mempersiapkan diri secara mandiri sebelum pembelajaran 

berlangsung. Guru juga menunjukkan kesiapan dari sisi teknis dan aspek 

pengajaran. Guru terlibat aktif dalam pelatihan digital sehingga mampu 

menggunakan fitur-fitur SELAPAN dan memahami prinsip active learning dalam 

proses perencanaan. Peran guru tidak hanya sebagai penyampaian informasi tetapi 

juga sebagai fasilitator yang merancang alur belajar aktif dan menyesuaikannya 

dengan karakteristik siswa. Perencanaan ini memberi ruang pada siswa untuk 

berpikir kritis, mandiri, dan terlibat aktif dalam proses belajar.  
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2. Implementasi Platform Pembelajaran Digital Berbasis Active Learning 

pada Mata Pelajaran PAI di SMKN 8 Malang  

Platform SELAPAN telah diimplementasikan sebagai media utama dalam 

pembelajaran digital berbasis active learning. Guru memanfaatkan berbagai fitur 

seperti forum diskusi, kuis, penugasan digital, serta integrasi dengan video 

conference untuk menunjang kegiatan belajar yang aktif dan kolaboratif. Materi 

dan tugas diunggah sebelum pertemuan berlangsung sehingga siswa bisa belajar 

dan lebih bersiap mengikuti pembelajaran.  

Dalam pelaksanaanya, pembelajaran dimulai dari tahap pembukaan yang 

terstruktur dengan salam, doa, presensi digital, dan motivasi. Penyampaian materi 

dilakukan melalui SELAPAN dengan fitur unggahan materi, forum, kuis, dan 

penugasan. Guru mengintegrasikan metode diskusi, presesntasi, dan kolaborasi 

yang dirancang untuk membangun keterlibatan siswa secara aktif. Pada tahap 

penutup, guru melakykan refleksi, review materi, dan memberi umpan balik melalui 

fitur penilaian dan komentar digital. Hal ini mendukung pembelajaran aktif, 

mandiri, dan reflektif secara berkelanjutan.  

Fitur-fitur interaktif yang tersedia membantu memperluas partisipasi siswa. 

Meskipun terdapat beberapa kendala teknis seperti gangguan akses atau masalah 

jaringan, guru menunjukkan inisiatif untuk segera mengatasi hambatan tersebut 

agar pembelajaran tetap berjalan. Implementasi ini menunjukkan bahwa guru 

mampu menjalankan peran sebagai pendamping aktif dalam proses belajar siswa.  

3. Dampak Penggunaan Platform Pembelajaran Digital Berbasis Active 

Learning Terhadap Proses dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

PAI di SMKN 8 Malang 

Penggunaan platform pembelajaran digital SELAPAN memberikan 

dampak positif terhadap proses dan hasil belajar siswa. Siswa menjadi lebih 
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mandiri, memiliki kebiasaan belajar yang lebih teratur, dan lebih termotivasi karena 

bisa mengakses materi dan tugas kapan saja. Hal ini sangat membantu khususnya 

bagi siswa yang telah bekerja dan memiliki keterbatasan hadir secara tatap muka. 

Selain itu, sistem penilaian dalam SELAPAN yang bersitfat terbuka dan refkeltif 

membuat siswa lebih bertanggung jawa terhadap proses belajar. Nilai dan umpan 

balik diberikan secara langsung memungkinkan siswa mengetahui capaian serta 

memperbaiki jika belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Siswa 

lebihh aktif bertanya dan terlibat dalam proses evaluasi. 

Secara keseluruhan, pembelajaran menjadi lebih bermakna, partisipatif dan 

sesuai dengan prinsip active learning. Guru berhasil menciptakan lingkungan 

belajar yang adaptif dan mendorong siswa menjadi pembelajar aktif dan reflektif 

dalam aspek pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Hal ini sejalan dengan Visi 

SMKN 8 Malang yang berkomitmen mencetak lulusan yang cerdas, terampil, serta 

memiliki daya saing melalui pemanfaatan teknologi dan penguatan karakter.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, berikut beberapa saran 

yang dapat menjadi masukan bagi berbagai pihak yang terlibat agar pembelajaran 

digital berbasis active learning di SMKN 8 Malang dapat terus berkembang dan 

memberikan dampak yang lebih optimal.  

1. Bagi Sekolah  

Sekolah diharapkan terus mendukung peningkatan kompetensi guru dalam 

bidang digital dan pedagogi melalui pelatihan berkelanjutan. Selain itu, sekolah 

juga perlu memastikan stabilitas platform pembelajaran seperti SELAPAN agar 
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dapat digunakan secara maksimal oleh guru dan siswa. Supervisi dan monitoring 

secara rutin juga perlu ditingkatkan guna memastikan proses pembelajaran berjalan 

sesuai prinsip active learning dan selaras dengan visi sekolah dalam mencetak 

lulusan yang cerdas, terampil, dan berdaya saing. 

2. Bagi Peserta Didik  

Peserta didik diharapkan dapat memanfaatkan platform pembelajaran 

digital dengan lebih aktif dan bertanggung jawab. Kemandirian belajar perlu diasah 

dengan mempersiapkan materi sebelum pembelajaran berlangsung, berpartisipasi 

dalam diskusi serta memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia untuk memperkuat 

pemahaman. Sikap disiplin dan keinginan untuk terus belajar menjadi kunci agar 

proses belajar tidak hanya bergantung pada guru tetapi juga atas kesadaran diri 

sendiri.  

3. Bagi Peneliti  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini ke 

dalam bentuk yang lebih spesifik misalnya, dengan fokus pada efektivitas fitur 

tertentu dalam platform pembelajaran digital dan pengaruh metode active learning  

terhadap capaian belajar tertentu. Penelitian kuantitatif atau tindakan kelas juga 

dapat dilakukan untuk melihat dampak secara lebih terukur. Selain itu, penelitian 

di Sekolah lain dengan karakteristik berbeda juga bisa menjadi pembanding untuk 

memperkaya kajian di bidang ini.  
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